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ABSTRAK

Pengukuran lingkar testis pada sapi, domba dan kambing jantan digunlial sebagai
penduga kemarnpuan produksi spematozoa. Anatomi testis babi menempel pada
bagian belakang berdekatan dengan anus, sehingga lingkar skrotum tidak dapat
dilakukan dan diganti menjadi ukuran testis (testis si2e). Peneiitian ini bertujuan
untuk mempelajari hubungan ukuran testis dengan 1'olume semen dan konsentrasi
spermatozoa pada babi. Dua plrluh ekor hervan babi jantan dai berbagai breed
digunakan dalam penelitiaD ini. Lebar dan panjang testis diukur menggunakan
jangka sorong. Semen dikoleksi menggunakan glore hand method dan volume
semen diukur menggunakan gelas ukur serta konsentrasi spermatozoa dihitung
menggunakan co unting ch amb er (Neubauer). Hasil penelitian menunjuklan
ukuan testis babi adalah 121,46+53 -54 cm'dan tidak ada perbedaan ukuraD
antara testis kanan dan testis kiri (p>0,05). Volume semen babi tuta+ata adalah
248+94,5 mL dengan konsentrasi spermatozoa 239,50+161,52 x 10' sel/ml..
Ukuran t€stis tidak ada hubungar dengan volume semen dan konsentrasi
spermatozoa demikianjuga antam volume semen dengan konsentasi spematozoa
(p>0,0s).

Kata kunci: ukurdix testis, Nolume semen, konsefitrasi spermatozod, babi

RELATIONSHIP BETWEEN TESTIS SIZE, SEMEN VOLUNTE AND
SPERMATOZOA CONCENTRATION IN BOAR

ABSTRACT

Measurement of the scrotal circumference in bulls, ram and buck is a good
estimator of spenn producirg ability of a lnale. Boar testis locate vental to the
anusald testis size can only be detemined by the assessment of testis volume
(testis width x length).This research aims to study the relationship of boar testis
size with semen volume and spern concentration. Tu'enty boals ofvarious breeds
used in this study. The width and length of testes $'ere measured using calipels
Semen was collected using a hand glove method and the semen volume were
measwed using a measuring cup and spem concentration was evaluate using a
counting chamber (Neubauer). The results showed that the boar testicular size was
127.46 t 53.54 cnt and lhere were no difference between 1eft and ight testis slze
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(p 0.05). The average of semen r olume rr,as 2,1g+94.5 mL q,ith aof spematozoa uas 119.50 - i6t._<l , 106 cells/ml-. d"* ;;;;between testis size. semen \olume and sperrn concentration as wellvolume with spem cotcentanon l!> 0 05)

Keyt ards : ic-rii r -r;.: r:z:4-,r_::,.:a. rrenn catlcentrctti()n, boat

concentratlot
no diferences
as the semeD

PE\D.{HLLU.{N

pdantan seba.sai sur.c.: i.;:, ,ji Balai Iriseminasi Buatan (BIB) harus
merupakarl pejantan un-s,s!, ;. =g ierpilih. Diantara keunggulan yang
dipersyaratkan adarah (j) ber:s:, c:j: :urunan ]ang telah diketahui kerebihaurya
(2) mempulyai riwayat produks: i:: r.odukti|itas semen yang memadai (3) sehat
dan tidak memiliki cacat l1rbui re,-!a (+) mempunyai penampilan tubr:h yang
seimbang sesuai dengan jenisn\a. Satu hal yang juga sangat penting adalah
melewati seleksi individu men_e_er.ualan ,re editlg sounclness eNaluation (BSE).
Evaluasi BSE pada umumnla meiipuo trga unsur penting yaihr pengamaran fisik
(meliputi pengamatan or,san kelamin luar dan eksplorasi rektal). pengukuran
lingkar skron]rn serta kemampua:r kas.in (z atihg abili|) dan k*alitas semell.Babi
mempunyai anatomis testis yang berbeda del1gan temak lail1nya. Testis menempel
pada bagian belakang berdekatan d,
skrotum tidak bisa d'akukan dan J;ilril:J#:,*ililll, #;
restls (te.rrj rtze).

Testis merupakan organ reproduksi primer pada hewan temak jantan. yang
menghasilkan spermatozoa dan hornon rcstosteron. Setiap gram testis
menghasilkan sejumlah spermatozoa sehingga ukuran testis memiliki hubr:ngan
yang posilifterhadap kuantitas spermatozoa. Ukuran testis juga dipengaruhi oleh
umui dan berat. Testis dibungkus oleh skotum, dengan mengetahui besahya
scrotum diharapkan dapat mengasumsikan memiliki kuantitas spematozoa yarg
baik (Holden and Ensminger 2006).

Volume semen adalah banyaknya semen (mL) yang diejakulasikan oleh
seelor temak atau hewan. Volurne semen berbeda_beda antar temak (Arifianhn
.2011) Semen sapi dan domba mempunyai volume yang sedikit. sedatgkan kuda
dan babl mempunyai volume yang banyak. Volume semen juga dipengaruhi
teknik koleksi semen dan frekuensi koleksr.
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Konsentrasi adalah jumlah spennatozoa per mL semen Penilaian

konsentuasi spermatozoa yang akurat sangatlah penting (Maes et al'' 2010)'

karena akar menenhlkan jumlah bahan pengencer yang akan ditambabkan Seekor

hewan atau temak harus mernenuhi standard konsentrasi tefientu agar dapat

membuahi sel telur (Knox et al 2OO2). Konsentrasi spelmatozoa dapat dinilai

dengan beberapa cara, diantaranya dengan cara estimasi (dengan melihat jarak

antar kepala), menggunakan counting chamber, spectropholometer' photoneter

SDM 5 atau 6, dan rp ermaque. Tektik y3dtg telah lama dikenal dalam melakukan

penilaian konsentrasi spennatozoa adalah dengan meng-eunahan kamar lxtung

yang kini menjadi teknik "standard emas" di dunia (Jin-Chun er 41 100:)

Mengingat anatomis testis babi yang berbeda dengan temak lairur] a dan uLuran

testis akar memengaruhi produksi spermatozoa, maka penelitian ini dilal:ukan

dengan tujuar untuk menguji hubungan antara ukuran testis dengan |olume

semen dan konsentmsi spermatozoa yang dihasilkan oleh lima breed hewan babi

MATERI DAN METODE

Sebanyak 20 ekor babi jantan dari lima breed (Duroc 6 ekor; Landrace 6

ekor; Yorkshire 4 ekor; Berkshire 2 ekor; dan Hampshire 2 ekor) yarg sudah

dewasa kelamin rnilik UPTD Siborong-borong, PT Allegrindo di Sumatera Utala;

PT. Fajar Semesta lndah dan PT Ngalah di Kalimantan Barat; PT Adifam di

Solo-Jawa Tengah; serta BIB Baturiti di Bali digunakan dalam penelitian ini'

Pengukuran Panjang dan Lebar Testls

Pengukuran panjang dan lebar testis dari masing-masing testis

menggunakan jangka sorong lJkuan testis diketahui dengan mengalikan panjang

dan lebamya dari masing-masmg testls

Koleksi Semen

Koleksi sernen pada babi dilakukan dengan tekJrik masase pada baglal

corpus penis. Koleksi semel dilakukan dengan menggunakan dummy sow

Tabung penampung menggunakan gelas piala ukuran 250-500 ml Untuk

memudabkan cara memegang tabung koleksi semen babi dapat dilakukan

rnodifikasi dengan menggunakan gelas piala yang dilindungi dengan paralon

Semen babi banyak mengandung gelatin' maka pada bagial permukaan tabung

penampung dilapisi dengan kain kasa untuk menyaring gelatin tersebut agar tidak
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tercampw dengan semen (Arifi anthi. 2012).

Pengukuran Volume Semen dan Konsentrasi Spermatozoa
Semen yang diperoleh diu.kur mmggunakan gelas ukur. Untuk

penghitungan konsentrasi, spermatozoa sebanvali i0 pL semen dimasuklGn ke
dalan microtube befisi 990 pL formol salioe (l :100) dihomogenkan dan disimpan
sampal saat pengu]ian.

Petrilaian Konsertrasi Spermatozoa

Counting chamber dibersihkao detrgan alkohol 70% dan dilap dengan
kertas tisu ditutup dengan corcr g,/css khustJs hemocytometer. Cover glass (kaca
penutup) harus dipastika.n mel@pel pada couhting chamber dell?an
menggunakan gel perekar 8-10 uL sampel dimasukkan ke dalam kamar hitmg
sampai merata. Penghihrogan dilalukan pada 5 kotak yang berisi 16 kotak kec .
Penghitungan dilakukan dengatr cara metrghitung kotak di setiap sudut dan satu
kotak yang berada di t€f,ga.h. Kemudian hasil dari masing-masing kotak
dijunlalkan dao hasilnya di.ala-ratakan antara kamar I dengan kamar 2. Setelah
itu dikalikao dengan faktor pengali standar.
Prosedur Analisis Data

Data ukuan testis, volume semen dan konsentasi spermatozoa disajikan
dalam bentuk rata-mta dan standar deviasi (SD). Untuk menguji perbedaan ukwan
testrs untuk setiap 6/eed dilakukan dianalisis dengan uji Ikuskal Wallis (_(ras,tal_
wallis one-wqy anarjsis of variance Dr /.7rks). Hubungan antara ukuran testis,
volume semen dan konsentrasi speflnatozoa diuji menggunakan uji pearson
dengan bantuan IBM SPSS Sr4lrrti.20.

HASIL DAN PEMBAIIASAN

Ukuran Testis pada Berbagai Breed Babi
Anatomi organ reproduksi babi jantan berbeda dengan beberapa hewan

lemak lainnya. Struktur testis babi tidak mengganrung tetapt terletak pada daerah
prepubis (perianal) mengakibatkan pengukurar hanya murgkir dilakukan pada
panjang dan lebar testis. Hasil penelitian menunjukkan lebar dan panjang t€stis
dan kelima breed babi yang digunakan berbeda. Lebar testis breed Berkshire
sama dengan Hampshire, keduanya lebih besar (p<0.05) dibandingkan Duroc dan

t
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Landrace. Panjang testis breed Berkshire paling besar, diikuti oleh Yorkshire.

Tidak terdapat perbedaan (p>0.05) panjang testis antam Duroc, Landrace dan

Hampshire (Tabel 1).

Iabel L Rata-rata uh,ran testis pada b€rbagai heed babi

H"a-PiIq

Klri

7,30+1,40b 8,20+1,60ab

7,80+l,30b

8.60=1.90ab

8,80+0,70ab

9.r0=r.70a 9,50+2.10a

9.90=1.-0a I1.30-4,60a

Kin
13,90+4,70b

13,90+4,30b

13.00+2,70b

12,60+2,30b

16,20+5, l l ]ab

15.60+4,30ab

l0.i(H.+Oa li.-0=6.00b

20-00--J-l0a i6-!,LEl.l0ab

Kiri

106,10+55.00b 110,10+19,90b r45,50+71,20ab

108,40+41,80b 100.10+32.70b l:10,70+,19,20ab
* Keterangan : Hwuf superskrip yang berbeda pada bdis )"ng s?ma menF'ak?.n adan\a

perbedaan nyaia (p<0,0s)

Luas testis terbesar ditunjukkan oleh Berkshire dan yang paling kecil

ditunjukkan oleh Duroc dan Landrace. Tidak terdapat perbedaan antara Berkshire,

Yorkshire, dan Hampshire (p>0,05) demikian juga artara Yorkshire, Hampshire

dengan Duroc dan Landrace (Tabel 1). Secara keseluruhan ukuran testis terbesar

terdapat pada Berkshirc. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dllak\kan Nartoncrl

Resectch Council (NRC, 2008) yang menyatakan bahwa babi jenis ini sangat

memenuhi kriteria produksi sebagai babi pejantan unggul. Llkuran testis lormal

pada babi (baik panjang uraupun lebar) yang berumur lebih dari 1 tahun ke atas

adalah > 7 x 11 cm (Shipley 1997), berdasarkan hal tersebut ukuran testis dan

kelima breed babi berada dalam kisatan normal.

Hasil penelitian menunjukkan ukuran luas testis babi adalah 72'7,46+53,54 cm),

dan juga uji T (independent ftesl) membuktikan ukwan testis kanan dan testis

kiri sama besar (p>0,05). Karena hasil ukuran testis kanan dan testis kiri tidak

menunjukkan adanya perbedaan, maka dapat diasumsikan bahwa produksi dari

masing-masing testis adalah sama. Kesetagaman ukuran ini disebabkan karena

babi diteliti sudah dewasa dan dipelihara serta diberikan pakan yang baik Pakan

yang mengandung protein tinggi dapat meningkatkan dimensi testis (Femandez el

al. 2000" Horzel et al.2003).

Volume Semen Babi

204-20=96.5Aa I :-.10=l_.90ab

201-60=?i.90a l_1.60=16.+0ab

Prcsitling Sehinar dan Lokakarya Nasional Tenak Babi 2Al4 t80l



f
I

Hasil evaluasi malqoskopis semen dari 20 ekor babi menunjukkan volume

rata-mta semen adalah 248,00194.50 mf Gabel 2). Volume semen ini termasuk

tinggi dibandingkaa derlgalr I olume temak lainnya, Tingginya volume semen babi

dipengaruhi oleh gelatin 1,ang disekresikan oleh kelenjar vesikularis (Robert,

2006). Hasil penelitiau !'ang dipgoleh hanpir sama dengan yang dilaporkan oleh

Fnt\gez et al. (2005) 'ahi s€besar 235.0Gr29,14 mL, lebih tinggi dibandingkan

lapora! Ugwu er a,l. (2009)- d€ngan lolume hanya 127,09+52,10 mL, tetapi lebih

retrdah da.i laponn Wolf and SEiral (2009) yang mencapai 274,13+1,53 mL.

Secaxa keseluruhan volume semea lang diperoleh dari penelitian ini berada dalam

kisaran nomal. Bewariasi a'rtar ,reed dan jantan tetapi secara statistik tidak ada

perbedaan volume semen atrtar b/eed ataupun antar jantan yaflg diteliti (p>0,05).

Variasi dalam volume semeu id dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya

umw! metode penampungat jur:Iah sampel, dan liekuensi penampungan (parker

2000).

Volume semen babi menurut beberapa lapomn sangat bervaxiasi mulai dari 150-

450 mL (Shipley 1997).250-500 mf (Gardner dan Hafez 2000). Tinggi variasr

volume sernetr babi disebabkari banyaknya jenis babi yarrg dikembangkan mulai

dari babi berukuran paling kecil seperti breed Pygmi Bandel, Banmpudke; sampai

babi yang berukuran paling besar seperti breetj Meishan (FAO 2009). Besarnya

ukuan tubuh babi akan diikuti dengaa besarnya ukuran orgar reproduksi

termasuk rrk-uran kelenjar asesoris yang merupakan penghasil plasma semen
paling banyak (Gardner dan Hafez 2000).

Tabel 2. Rata-ruta volune semen pada be'.bagai bree.1 babi

Breed Volume semen (nL)
Duroc

Yokshire

Berkhire

189,20+106,50

260,00+103,90

288,70+44,40

280,00:141,40

Rata-mta

Kotrsentrasi Spermatozoa Babi

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata konsentrasi spematozoa dari 20

ekor babi yang diperiksa adalah 239,5+161,5 juta sel/ml. Hasil ini hampir sama

Hampshire 275.00+35,30
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dengan yaDg dilaporkan oleh Ftan1ez et dl (2005) sebesar 239 '90+61'2'7 jnta

sel/ml-, lebih tinggi dibandingkan laporan Ugwu el dl (2009)' dengao konsentasi

spematozoa hanya 186,38+24,34 juttml-, tetapi lebih rendah dari laporan Wolf

and Smital (2009) yang mencapai 425,67+4.04 juta/ml-'

Tabel 3. Rata-rata konsenirasi spernatozoa dan konsemrasi toul pada berbagai '/€€d Babi

Konsentnsi SPermatzoa Konsentiasi Tolal

DuIoc

Berkshire
Hampshire

259,60+178,50'b

157,20+154Tob
360,00+61,20!
331,00+241.80'b

l i48i . i0=j i  103 r0

.{9191.10=5165S.5i1

105130.00=6E0i-.50
95100.00=18106.00

Rata rata 239 ,5+l6l,52
'72271 .86=57 ,<89 56

@n-varakm 
ad".n)a Perbedaan

nyala (p<0,05)

Secara keseluruhan konseDtrasi spematozoa yang diperoleh berada dalam klsaran

normal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan (p>0'05)

pada breed Berkshire dar Hampshire bila dibandingkan dengan konsentrasi

speflnatozoa pada breed Duoc' Landruce, dan Yorkshire Konsentrasl

s?eimatozoa dalan keadaan segar berkisar 200-500 juta sevml (Shipley

1997).Konsentrasi spermatozoa pada masing-masing breed berada dalam rentang

normal; kecualj pada bteed Yorkshire Konsenlrasi spermdlozoa reninggi

diperoleh pada breed Berkshire dengan mta-rata 360'001'61'20 juta'/ml' Keadaan

ini dipengaruhi oleh beberapa fallor seperti jumlah ejakulat' inten'al

penampungan, kondisi pejantan dan lingkulgan (Jonhson el al ' 2000) Pada

pelghitungan konsentrasi total, tidak didapatkan perbedaan jumlah antar breed

ataupun individu babi yang diuji (p>0,05), dengan konsenttasi spermatozoa total

antam 3 8081.70+35267,30 sampai dengan 105130'00-68057 60 jutatml

Hubungan antara Ukuran Testis dengan \rolume Semen dan Konsentrasi

Spermato/oa

Unhrk melihat besamya keemtan hubungan antara ukuran teshs clengarl

volume semen dan konsentrasi spennatozo4 maka perlu dianalisis dengan

nenggunakan analisis korelasi Pearson Hasil peneliiian nenunjukkan nilai

korelasi ukurao testis dengan volume sem€n yang diperoleh yaitu 0'266' Argka

yang diperoleh bemilai Positif,yang menuljukkan adanya korelasi aotara uk-uran
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testis dengan volume semen, oamun dalam jumlah sedikit yaitu hanya 26%.

Tabel 4. Koefrsietr korelasi anta.a ulwan testis, volume semer dan konsentrasi spermatozoa pada

ljl-umn testis

Konsentrasi spermatozoa

Hasil penelitiar ini berbeda dengar penelitian Jainudear dar Hafez (2000)

yarg menyatakan bahwa volume semetr dipengaruhi oleh lingkar testis. Perbedaan

hasil dapat dipengamhi oleh vadasi umur, tingkat rangsangan, frekuensi ejakulasl

serta kualitas pakan yang diberika.:r (Jonhson et al., 2OO0). Pada temak babi

lingkar testis tidak dapat diukur dao sebagai penggantinya dilakukan ukuar teshs.

Selain itu volume semen yang dihasilkan dipengaruhi oleh banyaknya plasma

yang dihasilkan oleh kelenjar aksesods jantan yailu kelenjar vesikularis (+ 999,7,

sedangkan sisanya adalah jurnlah sel spermatozoa (Adfiaotini, 2012), dan kelenjar

asesoris babi sangat besar dibandingkan kelenjar asesods temak pada umunnya.

Ukuan testis detrgatr konsentrasi spematozoa menunjukkan nilai korelasi

sebesar 0,070 (p>0,05). Hal ini dapat diartikan tidak terdapat hubungan yang

signifitan antara ukuan testis dengan konsentrasi spermatozoa. Angka yang

diperoleh positif, yang menunjukkan terdapat korelasi antara ukuran testis dengan

konsentrasi spermatozoa narnun hanya 7o%.

Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Aurich et dl

(2002), Schatten dan Contantinescu . (2007) dar Ug''r') et al. (2009) yang

melyatakan bahwa jumlah total spematozoa dan produksi spermatozoa harian

berhubungan positif dengan ukumn testis. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh

beberapa faktor yaitu jumlah ejakulat, interyal penampungan, kondisi pejantan

dan lingkungan (Jonhson et al., 2000). Selain itu, keadaan ini juga disebabkan

karena sebaran data yang tidak seragam pada masing-masing breed dan jumlah

sampel yang tidak memenuhi asumsi kenomalan suatu data untuk diolah secara

statistik.

0,266
0,070
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SIMPULAN DAN SARA.N

SiJnpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nyata

antam uL-wall lebar, panjang dan luas testispada seluruh 6reed Tidak ada

hubungan antara ukuan testis dengan voiume semen dan konsentasi spermatozoa

Saran

Saran yang diajukan berdasarkan penelitian ini adalah perlu dilakukan

penelitian dengan jumlah babi yang lebih banyak Parelitian lanjutan disara'1kan

memiliki ragam data yang cuku? untuk masrng-masing breed'-vattg akan dicoba'
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L],ii slukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang lvlaha E- i:--=,

:-i!:-ahmat\ya Prosiding Seminar dan Lokakarya Nasional Ternak Babi :, -:
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\l:tnal" dapat diselesaikan dengan-baik. Seninar dan Lokakarya Nasional
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-ni|ersitas Uda]-.ana dalam rangka Dies Natalis Universitas Udayana dan Hari

- iang Tahun Fakultas Petemakan Universitas Udayana yang ke,52.
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:Eminar nasional, rumusar lokakarya nasional, deklarasi pembentukan AITBI,

makalah lengkap dari pemakalah seminar yarg dibagl dalam tiga kelompok yaitu

Produksi Temak Babi.,r-utrisi Temak Babi, dan Kesehaian Temak Babi.

Panitia menglcaptan terimakasih kepada Rektor Universitas Udayan4

Deka11 Fakultas Petemakan Universitas Udayana, dan Direktur Pascasarjana

Universitas Udayana atas fasilitas dan bantuan yang diberikan sehiqgga Seminar

dan Lokakarya Naii6nal Ternak Babi dapat terselenggaia dengan baik.

Terjmakasih juga disamapaikan kepada sponsor (terlampir), pemakalah&e),note

sp€ake.t"€se&i€qqqt dan semua anggota panitia yang banyak membantu dari

persiapan sampai terselenggararya Semiloka Nasionai ini dengan baik. Semoga

Prosid;ng.. ini dapat berguna sebagai ajang pertukaran ilmu khususnya tentang

temak babi.

Denpasar. Nopernber 2014
Ketua Panrtia
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